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SUMMARY  

NUR AMALINA KHOIRUNNISA. The Correlation Between Perception And 

Implementation of The Farmers Towards Desa Mandiri Pangan (DEMAPAN) 

Program In Jagolano Village Ogan Ilir Regency (Supervised by RISWANI and 

SELLY OKTARINA). 

The purpose of this research were to: 1) Measured the perception of farmers 

toward Desa Mandiri Pangan Program in Jagolano Village, 2) Measured the 

implementation of farmers toward Desa Mandiri Pangan Program in Jagolano 

Village, 3) Analyzed the correlation between perception and implementation of 

the farmers towards Desa Mandiri Pangan Program in Jagolano Village. 

This research was conducted in Jagolano Village Ogan Ilir Regency in 

March until April 2016. Selection of the location of this research is done 

intentionally (purposive) with the consideration that Jagolano village was quite 

successful village in implementing Desa Mandiri Pangan Program, characterized 

by obtaining awards from government. The method used in this research is a 

survey method. The sampling method in this research using a simple random 

sampling, which the samples taken as many as 30 samples from 55 population 

affinity group members. 

The perception of farmers toward Desa Mandiri Pangan Program in 

Jagolano Village Ogan Ilir Regency was in good criteria with an average score of 

46,9. This shows that the perception of farmers as measured by indicators of the 

availability, the affordability, and the consumption toward Desa Mandiri Pangan 

Program was good. 

The Implementation of farmers toward Desa Mandiri Pangan Program in 

Jagolano Village Ogan Ilir Regency was in good criteria with an average score of 

100.3. This shows that the implementation of Desa Mandiri Pangan Program in 

Jagolano Village which includes the preparation phase, growth, development and 

independence was good. 

Analysis of the relationship between perception and implementation of 

farmers towards Desa Mandiri Pangan Program at Jagolano  Village Ogan Ilir 

Regency using Spearman rank correlation test at real level α = 0.05 and rs = 0.364 

resulting table count rs = 0.22, so the result rs count <rs tables of 0.22 <0.364 then 

the decision rule is obtained accepted Ho, meaning that there is no relationship 

between perception and implementation farmers towards Desa Mandiri Pangan 

Program at the Jagolano Village Ogan Ilir Regency. 
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RINGKASAN  

NUR AMALINA KHOIRUNNISA. Hubungan Antara Persepsi dan 

Implementasi Petani Terhadap Program Desa Mandiri Pangan Di Desa Jagolano 

Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh RISWANI dan SELLY OKTARINA). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1) Mengukur persepsi petani terhadap 

Program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano, 2) Mengukur implementasi 

petani terhadap Program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano, 3) Menganalisis 

hubungan antara persepsi dan implementasi petani terhadap Program Desa 

Mandiri Pangaan di Desa Jagolano. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jagolano Kabupaten Ogan Ilir pada 

bulan Maret sampai dengan bulan April 2016. Penentuan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Desa Jagolano 

merupakan desa yang cukup berhasil dalam melaksanakan Program Desa Mandiri 

Pangan yang ditandai dengan diperolehnya penghargaan dari pemerintah. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh pada penelitian ini menggunakan metode acak sederhana 

(simple random sampling), yaitu dengan cara sampel diambil sebanyak 30 sampel 

dari 55 populasi anggota kelompok afinitas.  

Persepsi petani terhadap Program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano 

Kabupaten Ogan Ilir berada pada kriteria baik dengan skor rata-rata 46,9. Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi petani yang diukur melalui indikator ketersediaan, 

keterjangkauan, dan konsumsi terhadap Program Desa Mandiri Pangan adalah 

baik. 

Implementasi petani terhadap Program Desa Mandiri Pangan di Desa 

Jagolano Kabupaten Ogan Ilir berada pada kriteria baik dengan skor rata-rata 

100,3. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Desa Mandiri Pangan di 

Desa Jagolano yang meliputi tahap persiapan, penumbuhan, pengembangan, dan 

kemandirian adalah baik. 

Hasil analisis terhadap hubungan antara persepsi dan implementasi petani 

terhadap Program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano Kabupaten Ogan Ilir 

dengan menggunakan uji korelasi rank spearman pada taraf nyata α = 0,05 dan rs 

tabel = 0,364 dihasilkan rs hitung = 0,22 sehingga didapat hasil rs hitung < rs tabel 

yaitu 0,22 < 0,364 maka kaidah keputusan yang di dapat adalah terima Ho, yang 

artinya tidak terdapat hubungan antara persepsi dan implementasi petani terhadap 

Program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano Kabupaten Ogan Ilir. 
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I. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam 

perekonomian di Indonesia. Sebagai negara agraris, bidang pertanian merupakan 

urat nadi dalam setiap kegiatan perekonomian, karena perannya yang sangat 

dominan dalam beberapa aspek strategis pembangunan seperti : pemasok bahan 

baku, penyedia lapangan kerja, pencipta nilai tambah (PDB), dan sektor pertanian 

merupakan salah satu penghasil devisa bagi negara. Tampilnya sektor  pertanian 

ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi persoalan-persoalan 

yang berkaitan dengan perekonomian bangsa yang semakin terpuruk (Ulum, 

2005). 

Sebagai salah satu pilar ekonomi negara, sektor pertanian diharapkan 

dapat meningkatkan pendapatan terutama dari penduduk  pedesaan yang masih 

dibawah garis kemiskinan. Dalam upaya mencapai tujuan pertama Millenium 

Development Goals (MDGS), yaitu untuk mengurangi angka kemiskinan dan 

kelaparan di dunia sampai setengahnya di tahun 2015, pemerintah sudah dan 

masih melanjutkan program pembangunan yang tertuang didalam triple track 

strategy, diantaranya untuk trek ketiga revitalisasi pertanian, kehutanan, kelautan, 

dan ekonomi pedesaan untuk mengurangi kemiskinan (Badan Pelaksana 

Penyuluhan dan Ketahanan Pangan, 2011). 

Menurut Suparta (2010), pembangunan pertanian penting dalam 

memaksimalkan pemanfaatan geografi dan kekayaan alam Indonesia, 

memadukannya dengan teknologi agar mampu memperoleh hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. Sektor pertanian berperan penting dalam menyediakan bahan 

pangan bagi seluruh penduduk maupun menyediakan bahan baku bagi industri, 

dan untuk perdagangan ekspor. Hal ini diawali dengan meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia yang baik, dimana setiap individu dalam rumah tangga 

mendapatkan asupan pangan dalam jumlah yang cukup, aman, dan bergizi secara 

berkelanjutan yang pada gilirannya akan meningkatkan status kesehatan dan 

memberikan kesempatan agar setiap individu mencapai potensi maksimumnya. 

Dengan demikian, ketahanan pangan merupakan komponen yang tak terpisahkan 
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dari ketahanan nasional, dimana ketahanan nasional berkaitan erat dengan kualitas 

sumber daya manusia. 

Menurut Sukandar (2001), pergeseran konsep ketahanan pangan dari 

tingkat wilayah ke tingkat rumah tangga mempunyai implikasi terhadap 

pemahaman indikator ketahanan pangan. Oleh karena itu, pengembangan 

indikator ketahanan pangan terbagi menjadi dua, yaitu : indikator ketahanan 

pangan tingkat wilayah (makro) dan indikator ketahanan pangan tingkat rumah 

tangga (mikro). Hal ini bertujuan agar pengembangan indikator ketahanan pangan 

dapat menggambarkan kondisi yang sebenar-benarnya. 

Upaya pembangunan ketahanan pangan dilakukan secara bertahap melalui 

proses pemberdayaan masyarakat untuk mengenali potensi dan kemampuannya, 

mencari alternatif peluang dan pemecahan masalah, serta mampu untuk mengelola 

dan memanfaatkan sumber daya alam secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. 

Perwujudan pemberdayaan masyarakat dalam rangka kemandirian pangan, 

dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat miskin dan rawan pangan di 

pedesaan. Strategi yang digunakan untuk pemberdayaan masyarakat miskin 

dilakukan melalui jalur ganda/twin track strategy, yaitu : (1) membangun 

ekonomi berbasis pertanian dan pedesaan untuk menyediakan lapangan kerja dan 

pendapatan, dan (2) memenuhi pangan bagi kelompok masyarakat miskin di 

daerah rawan pangan melalui pemberdayaan dan pemberian bantuan langsung 

(Kementerian Pertanian, 2012). 

Program peningkatan ketahanan pangan diarahkan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat di dalam negeri dari produksi pangan nasional. 

Ketahan pangan bagi suatu negara merupakan hal yang sangat penting, terutama 

bagi negara yang mempunyai jumlah penduduk yang sangat banyak seperti 

Indonesia. Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan menacapai 220 juta jiwa pada 

tahun 2020 dan diproyeksikan 270 juta jiwa pada tahun 2025 (Hanafie, 2010). 

Sejak tahun 2006, Pemerintah melalui Badan Ketahanan Pangan 

Kementerian Pertanian melaksanakan kedua strategi tersebut melalui 

kegiatan/program Desa Mandiri Pangan (Demapan). Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan masyarakat desa dalam pengembangan usaha 

produktif berbasis sumber daya lokal, peningkatkan ketersediaan pangan, 
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peningkatan daya beli dan akses pangan rumah tangga, sehingga dapat memenuhi 

kecukupan gizi rumah tangga, yang akhirnya berdampak terhadap penurunan 

kerawanan pangan dan gizi masyarakat miskin di pedesaan, sejalan dengan salah 

satu tujuan Millenium Development Goals (MDGs), yaitu untuk mengurangi 

angka kemiskinan dan kelaparan di dunia sempat setengahnya di tahun 2015 

(Kementerian Pertanian, 2012). 

Kegiatan Desa Mandiri Pangan merupakan salah satu upaya 

penanggulangan kemiskinan. Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 13 tahun 

2009 tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan, (1) penanggulangan 

kemiskinan adalah kebijakan dan program pemerintah pusat dan daerah yang 

dilakukan secara sistematis, terencana, dan bersinergi dengan dunia usaha dan 

masyarakat untuk mengurangi jumlah penduduk miskin dalam rangka 

meningkatkan derajat kesejahteraan rakyat; dan (2) program penanggulangan 

kemiskinan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah pusat dan daerah, 

dunia usaha, serta masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

miskin, serta pemberdayaan usaha ekonomi mikro dan kecil (Badan Ketahanan 

Pangan Sumsel, 2013). 

Desa Mandiri Pangan sendiri adalah desa yang masyarakatnya mempunyai 

kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan gizi melalui 

pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem 

konsumsi dengan memanfaatkan sumberdaya setempat secara berkelanjutan. 

Jumlah lokasi yang sudah dibangun sejak tahun 2006 hingga 2010 sebanyak 1.994 

desa di 350 kabupaten/kota pada 33 provinsi (Badan Pelaksana Penyuluhan dan 

Ketahanan Pangan, 2011). 

Pada tahun 2011 ditambah 829 desa di 409 kabupaten/kota, terdiri dari 

desa regular 253 desa, kegiatan Demapan telah terlaksana di 33 provinsi, 399 

kabupaten/kota pada 2.581 desa. Pada tahun 2012 dialokasikan 563 desa baru, 

sehingga secara kumulatif, jumlah desa yang dibina menjadi 3.414 desa, di 410 

kabupaten/kota, pada 33 provinsi, terdiri dari tahap : persiapan 563 desa, 

penumbuhan 838 desa, pengembangan 829 desa kemandirian 359 desa, dan 825 

desa mandiri (Kementerian Pertanian, 2012). 
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 Desa Mandiri Pangan juga dilaksanakan di Provinsi Sumatera Selatan. 

Pelaksanaan kegiatan Desa Mandiri Pangan tersebut, melalui: (1) pemberdayaan 

masyarakat miskin, (2) penguatan kelembagaan masyarakat dan pemerintah desa, 

(3) pengembangan sistem ketahanan pangan, dan (4) peningkatan koordinasi 

lintas sektor untuk mendukung pembangunan dan pengembangan sarana dan 

prasarana pedesaan. Di Provinsi Sumatera Selatan sendiri yang melaksanakan 

program Desa Mandiri Pangan hanya 4 sampai 11 desa per kabupaten. (Badan 

Ketahanan Pangan Sumsel, 2013).  

Kabupaten  di Sumatera Selatan yang melaksanakan Program Desa 

Mandiri Pangan adalah Kabupaten Ogan Ilir. Kabupaten ini dipilih karena 

mempunyai wilayah yang potensial untuk dilaksanakan program Demapan. Salah 

satu desa di Kabupaten Ogan Ilir yang melaksanakan program Desa Mandiri 

Pangan ini adalah Desa Jagolano yang terletak di Kecamatan Rantau Panjang, 

Kabupaten Ogan Ilir. Desa ini terdiri dari 4 dusun dengan 8 RT. Pelaksanaan 

program Demapan di desa ini dilaksanakan tahun 2012 dengan membentuk empat 

kelompok Afinitas, yaitu terdiri dari kelompok cempaka indah, kelompok 

kenanga, kelompok kencana ungu, dan kelompok teratai. Kelompok Afinitas 

adalah keanggotaan kelompok yang diikat dengan rasa kesatuan dan kebersamaan 

untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan usaha ekonomi secara bersama-sama. 

Masing-masing kelompok tersebut melakukan jenis-jenis usaha seperti dagang, 

kerajinan, industri, rumah tangga, ternak unggas, dan budidaya padi (Badan 

Pelaksanaan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Ogan Ilir, 2015). 

Pada program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano, Proses 

pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui: (1) pelatihan; (2) pendampingan; 

dan (3) peningkatan akses untuk pengembangan kerja sama partisipasi inklusif, 

peningkatan kapasitas individu dan kelembagaan masyarakat, perubahan sosial 

dan ekonomi yang lebih baik, serta peningkatan ketahanan pangan. Pemberdayaan 

ditujukan untuk rumah tangga sasaran (rumah tangga miskin khususnya) dan 

kelembagaan masyarakat di pedesaan. Upaya perwujudan ketahanan pangan perlu 

didukung oleh berfungsinya sistem ketahanan pangan dalam aspek ketersediaan, 

keterjangkauan atau distribusi, dan konsumsi pangan  serta koordinasi program 

lintas sektor dan subsektor  untuk  pembangunan sarana prasarana pedesaan. 
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Indikator output yang diharapkan, antara lain : (1) terbentuknya kelompok-

kelompok afinitas yang mengembangkan usaha produktif, (2) terbentuknya 

Lembaga Keuangan Desa (LKD), dan (3) tersalurnya dana bansos untuk 

menambah permodalan usaha produktif (Badan Ketahanan Pangan Sumsel, 2013). 

Dalam implementasinya, menyangkut pola pikir masyarakat, terdapat 

berbagai permasalahan yang sering ditemukan dalam program Desa Mandiri 

Pangan ini khususnya antara tujuan program, persepsi petani, dan pelaksanaan 

program (implementasi) terkadang belum sejalan, sehingga keberhasilan program 

belum tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, berangkat dari ilustrasi latar 

belakang di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul 

Hubungan antara Persepsi dan Implementasi Petani Terhadap Program Desa 

Mandiri Pangan di Desa Jagolano.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah : 

1. Bagaimana persepsi petani terhadap program Desa Mandiri Pangan di Desa 

Jagolano. 

2. Bagaimana implementasi petani terhadap program Desa Mandiri Pangan di 

Desa Jagolano. 

3. Bagaimana Hubungan antara persepsi dan implementasi petani terhadap 

program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano. 

 

 
1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 

untuk : 

1. Mengukur persepsi petani terhadap program Desa Mandiri Pangan di Desa 

Jagolano. 

2. Mengukur implementasi petani terhadap program Desa Mandiri Pangan di 

Desa Jagolano. 
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3. Menganalisis hubungan antara persepsi dan implementasi petani terhadap 

program Desa Mandiri Pangan di Desa Jagolano. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi 

seperti bahan pustaka dan referensi untuk peneliti selanjutnya, menjadi 

pengetahuan bagi pembaca, serta menjadi suatu bahan masukan bagi instansi atau 

pihak-pihak terkait. 
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